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ABSTRACT

This study aims to determine whether the required elements in the integrated reporting (IR) initiated
by the IIRC has been fulfilled by companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). This study is a
quantitative study using descriptive statistics of score value of IR elements identified from the reports
and information published through the company 's financial statements, annual reports, sustainability
reports, and the information presented in the company's website.

The results show that, in general, the companies listed on the BEI has met an average of 50 % of the
required elements. It indicates that the companies listed on the Stock Exchange have voluntarily reported
necessary information including financial information and some non-financial information about
corporate social and environmental liabilities. This finding also indicates if the capital market authority
in Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan) requires the presentation of IR in the near future, it will not be
difficult for these companies to fulfill.

ABSTRAK

Penelition ini bertujuon untuk mengetchui opokoh unsur-unsur yong diperlukon delom peloporon
terpodu (IR) yong diprokorsoi oleh IIRC teloh dipenuhi oleh peruschaon yong terdaftor di Bursa Efek
Indonesia. (BEI). Penelition ini merupokon penelition kuontitotif dengon menggunokon statistik
deskriptif dori nilai skor elemen-elemen IR yong diidentifikosi dori loporon don informosi yong
dipublikasikon melolui loporon keuongon peruschoon, loporon tohunon, loporon keberlonjuton, don
informosi yong disojikon dolom website peruschoon.

Haosil penelition menunjukkon bohwa, secoro umum, peruschoon yong terdoftor di BEI teloh
memenubhi roto-rota 50% dori elemen yong dibutuhkon. Hol ini mengindikesikon bohwaperusohoon yong
terdaftor di Bursa Efek teloh secora sukorelo meloporkon informosi yong diperlukon termosuk informasi
keuongon don beberapo informasi non-keuongon tentong kewojibon sosial don lingkungon perusohaon.
Temuon ini juga menunjukkon jika otoritos posor modol di Indonesia (Otoritos Jasa Keuongom)
mensyoratken penyojion IR dolom woktu dekot, tidok okon sulit bogi perusohaon-peruschoon tersebut
untuk memenuhinyo.

Kata kunci: Peloporon Terpadu, elemen IR, kewajibon sosial don lingkungon

1. PENDAHULUAN keuongon semoato. Informasi-informosi mengenoi

1.1. Latar Belakang

Laporon peruschoon berkembong sesuai
dengon tuntuton stakeholder terhadop informosi
tentong peruschoon. Podo awalnyo peruschoon
honyo menyojikon loporon keuongon dengon
menompilkon indikator keuongon peruschoon
karena kebutuhon pengguna loporon keuongon
terbotos poada pengombilon keputuson ekonomi
yong mendosorkon poado informosi-informasi

pengelolaon peruschoaon diloporkon secora
terpisah podo loporon monejemen guna
melengkopi informasi loporon keuongon.
Yemokin berkembongnyo kebutuhan
pengoambilon keputuson otos suotu peruschoon
menimbulkon isu boru dolom okuntonsi. Laporon
keuongon tidok honyo memenuhi kebutuhon
informosi investor don kreditor dolom kapositos
mereka sebagoi penyedio sumber dayo keuongon
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peruschoon, tetopi loporon keuongon jugo
dihorapkon dopat memberikon informasi
mengenoi efek keberadoon peruschoon poda
lingkungon social don lingkungon alom. Isu triple
bottom line reporting ini diusulken pada tohun
1994 oleh John Elkington untuk mengukur
kinerjo peruschoon-peruschoon yong beroperasi
di Ameriko. Pengukuron kinerjaperusohoon tidok
hoanyo terbotos pada ukuron profit nomun
diperluos podo dimensi social don lingkungon
hidup. Tigo dimensi dolom triple bottom line
reporting ini seringkoli juga disebut dengom
dimensi profit, people dom planet (3P).

Ide triple bottom line reporting kemudion
berkembong seiring dengon meningkatnyo
kepedulion terhadop lingkungon hidup. New
Zeolond adoloh saloh sotu negoro yong kemudion
membuot legislosi mengenai green reporting
yong menitikberatkon poda peloporon dompok
operasi peruschoaon poda lingkungon hidup.
Menurut loporon penelition the Institute for
Environmentol Monogement don okunton publik
KPMG, poado tohun 2000, 35% dori 250
peruschoon besor di dunio. mengeluorkon loporon
lingkungon hidup (green report). (Ans Kolk,
2000).

Pada tohun 1999, Global Reporting
Initiative (GRI) menggogos Sustainability
Reporting (XR) yong menyojikon peloporon
informosi sosiol, lingkungon don keuongon serto.
toto kelola orgonisosi. XGRI sendiri diinisiosi
oleh United Nation Environmentol Progrom pada.
tohun 1997 don menjodi independen di tohun
2002. XR yong dikembangkon oleh GRI
didosorkon podo kosep triple bottom-line of
business yong digogos oleh Elkington. (Loko,
65). GRI mengembongkon pedomon XR yong
hinggasaot ini digunokon di lebih dori 100 negora
di dunio.

Pado toahun 2011,
Integrated Reporting Committee (IIRC) don

the International

didukung oleh GRI mengembongkon model
peloporon korporesi yong boru yong disebut
Integrated Reporting (IR). 1IRC merupokon
lemboga internosional yong terdiri dori pembuot
peraturan, investor, peruschoon, penyusun
stondor, profesi okunton, don masyorokot. Tugos
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IIRC odaloh mengembongkon kerongka IR,
meningkatkon kesodoron pentingnyo IR, don
mengembongkan pengaturon governance
moupun IR. IIRC (2013, 2) menyotokon bohwor
“Integrated Reporting demonstrates the linkages
between an organization “s strategy,
governance and financial performance and the
social, environmental and economic context
within which it operates. By reinforcing these
connections, Integrated Reporting can help
business to take more sustainable decisions and
enable investors and other stakeholders to
understand how an organization is really
performing.”

Konsep IR menggomborkon hubungon
ontoro strotegi peruschoon, toto kelolo, kinerjo
keuongon, don CZR dolom kontek ekonomi
operosi peruschoon. Dengon menekonkon
hubungon tersebut IR diharapkan dopat
membontu pengombilon keputuson peruschoon
don menggombarkon kinerjo perusohoon kepoda
seluruh stakeholder. IR menyojikon informosi
tentong strotegi, tota kelolo, kinerjo don prospek
orgonisosi yong dopot menciptokon value jongko
pendek, menengoh, don ponjong. Hal inileh yong
menjadi perbedoon IR don XR.

Indonesie. mosih menggunokon model
peloporon XR yong perkembongon serto
pengukuronnya dikelola oleh orgonisasi
independen yaitu National Center for Sustaina-
bility Reporting (NCXR) yong diketuai oleh
Yarwono Kusumootmodjo. Pedomon peloporon
YR yong digunokon oleh NCXR berpedomon
pado stondor GRI. Perusohaon Indonesia yong
tercatot sebogai  onggoto. NCXR merupokon
peruschoon yong menyompoikon XR untuk
publik. Xompoi soot ini terdopot 55 peruschoon
yong menyajikon XRnya kepoda publik melolui
website perusohaonnyodon website NCZR.

Penyompaion loporon XR di Indonesia
owalnyo mosih bersifot sukorela (voluntorily).
Untuk mendorong peruschoon menyajikon XR,
NCZR menyelenggarokon Indonesio Xustoino-
bility Report Award (IXRA). Terbukti, seteloh
diselenggorokonnya [XRA, terdopot peningkoton
6-10 peruschaon yong menyojikon R per tohun.
Yetiop tohun puluhon peruschoon bersaing untuk



memperoleh Indonesio. Xustoinobility Report
Award. Tercatat tohun 2015 sebonyok 37
peruschoon bersoing don dimenongkon oleh PT
Antom (Tbk) untuk kategori Best Xustoinability
Report 2014 Overall.

Dolam hal pelaporon XR ini Indonesia okon
menjadi soroton kareno dionggop sebogoi poru-
poru dunio. Meski Indonesio. mosih menjadi
negoro. yong poling bonyok meloporon XR
disbonding negoro-negora tetonggo, nomun
peloporon XR di Indonesio belum sepenuhnya
memenuhi pedomon dori GRI. Mulai tohun 2012
peruschoon yong listing di bursa efek Jokorto
diwojibkon menyusun XR. Zeloin itu, OJK
mewaconokon okon mengeluorkon oturon yong
mewojibkon bonk meminto loporon keberlon-
juton dori peruschoon sebelum menyetujui
permintoon kredit dori calon debitornyo. Kalou
tidok begitu, jiko debitornyo bermosoloh otou
tidok romoh lingkungon, bonk yong membio-
yainyajugoikut bertonggung jowob.

Dengon rencona pergeseron XR ke IR, moka
perusohaon-peruschaon yong listing di BEI horus
mempersiopkon diri menyediokon informosi-
informasi yong dipersyarotkon dolaom IR
sehingga ketika Indonesia beralih menggunakon
pedomon IR peruschoon-perusohoon tersebut
dengon cepat dopat menyesuaikon elemen-
elemen loporon keuongonnyo dengon ketentuon
IR tersebut.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuon yong okon dicopoi dolom penelition
ini adoloh mengetohui tingkot penerapon elemen-
elemen integrated reporting poda loporon
tohunon peruschoon-peruschoon yong terdoftor di
Bursa Efek Indonesia.

2. LANDASANTEORI
2.1. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory).
Teori legitimosi menyatokon perusohoon
akon berusoha meyokinkon bohwao oksi peruso-
haon sesuai dengon horapon publik sebagoimona
menurut Xuchmon (1995, 157) dolom Tilling
(2006,1) yong menyotokon bohwa:“Legitimacy is
a generalized perception or assumption that the
actions of an entity are desirable, proper, or

appropriate within some socially constructed
system of norms, values, beliefs, and definitions.”
Menurut teori ini, terdopat kontrok sosial ontoro
peruschaon don publik sehinggo perusohoon
wojib mewujudkon harepon publik.

Hosil penelition Ligtstone ond Driscoll
(2008) dalom Termeulen (2011, 27), menyatokon
bohwa peruschoon yong menggunokon ethical
language untuk menginformasikon kondisi
peruschaon merupokon perusohaon yong dapot
pendapot legitimasi dori publik. Hal ini terjodi
ketika perusohoom dengon sukorelo mengung-
kopkon berita. boik don berito buruk secora
bersomoon moka okon memberikon ekspektasi
positif dori stakeholder.

Pengungkopon sukorelo peruschoon yong
menggomborkon oksi peruschoon secora berke-
lonjuton merupokon saloh satu cora yong dopat
memperkuot legitimosi publik. Haol ini disebab-
kon ketika oksi peruschoon belum sesuoi dengon
haropon publik pada suotu periode operasi mokao.
dopat dilengkopi dengon rencono strategi don
kemompuon peruschoon dolom memenuhi
haropon publik podomosayong okon dotong.

2.2. Teori Keagenan (Agency Theory).

Permosalohon keogenon berkembong ontoro:
monojemen don stakeholder. Teori keogenon
didesain oleh Jensen don Mecckling poada tohun
1976 (Termeulen, 2011, 23) yong berpendopot
bohwo permosolohon terjodi ketika stakeholder
don mongjemen tidok memiliki insentif yong
soma. don stakeholder tidok dopot memonitor
periloku mongjemen. Healy et al. (2000) dalom
Termeulen (2011, 23) menoworkon beberopa cora
untuk mengurongi permaosalohon keogenon yoitu
dengon contracting, disclosing, corporate
gorvernance, information intermediaries, and
corporate control contest.

Information intermediaries merupokon
saloh sotu solusi untuk mengurongi agency
problem yong dopat terjodi melolui peloporon
peruschaon. Pengungkapon informasi per-
uschoon horus memodai untuk seluruh jenis
stakeholder perusohaon sehinggo dihoropkon
adonya pengungkapon pelaporoan yong
terintegrosi untuk seluruh stakeholder.
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2.3. Teori Pemangku Kepentingan
(Stakeholder Theory).

Menurut teori ini peruschoon mempunyoi
stakeholder, boik berupa grup moupun indivi-
dual, yong mendopotkon keuntungon (benefif)
moupun kerugion dari oksi korporosi. Freemon
(1983) dolom Ginting (2012, 17) menyatokon
bohwa peruschoon horus mompu mengidenti-
fikasi kepentingon stakeholder yong dapot
mempengoruhi don dipengoruhi pencopoion
tujuon peruschoon.

Menurut Hung et ol. (2010) dolom
Termeulen (2011, 29), stakeholder terdiri dori
duojenis yaitu stakeholder internol don eksternaol.
Stakeholder eksternol memberikon tekonon yong
besor terhadop pengungkopon lingkungon
peruschaon sedongkon stakeholder internol
honya memberi-kon tombohon otos tekonon
pengungkapon tersebut. Xelain itu, Huong et ol.
(2010) dodom Termeulen (2011, 29) menyatakon
bohwo peru-schoon yong besor don peruschoon
yong pernch merugikon lingkungon mendopot-
kon tekomon dori pemerintoh dolom peng-
ungkopon informosi lingkungon sehingga
disaronkon ogor meningkot-kon legitimosi dori
publik.

2.4. Pengungkapan informasi keuangan.
Proses akuntonsi berokhir pada pengungko-

pon informosi dolom peloporon. Pengungkopon

informosi tersebut digunokon sebogai penjem-
baton informosi ontoro. monojemen dengon
stakeholder perusohoon. Oleh karenaitu dibutuh-
kon pengungkopon yong memadoi ogor tidok
terjodi osimetri informosi dori berbogoi jenis
stakeholder dengon kepentingon yong berbedo.
Hendriksen (1992) mengungkopkon bohwao
terdopot tigo konsep yong umum dolom
pengungkopon yoitu pengungkopon yong cukup

(adequate disclosure), pengungkopon yong wojor

(fair disclosure), don pengungkopon yong

lengkop (full disclosure).

o. Pengungkapon yong cukup adoloh pengung-
kopon informosi oleh perusohoon dengon
tujuon memenuhi kewojibon delom menyom-
paikon informosi, sehingga informosi yong
diungkopkon sesuci dengon stondor mini-
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mum yong diwojibkon.

b. Pengungkopon yong wojor adoloh pengung-
kopon yong dilokukon oleh peruschoon
dengon menyojikon sejumloh informaosi
yong menurut peruschoon dopot memuoskon
peng-guna loporan potensiol dengon
menom-bohkon informosi tambohon dori
stondor minimum.

c. Pengungkapon yong lengkop oadaloh peng-
ungkopon yong menyojikon semuoinformasi
yong relevon secora sukorelo. Pengungkopon
yong lengkap melolui peloporon yong
terintegrasi dihoropkon dopot mengurongi
informosi osimetri yong terjodi ontoro
peruschoon don berbogai jenis stakeholder .

2.5. Perkembangan Pelaporan.

Pelaporan peruschoon mengolami per-
ubohon dari financial reporting sompoi dengon
integrated reporting (Zavitz don Weber, 2006,
226). Financial reporting merupokon bentuk
pelaporon yong honyomenyojikon informasi item
keuongon dengon mengobaikon informosi yong
mendosori informasi keuongon tersebut, seperti
informosi tentong sosial, lingkungoen.

Untuk melengkopi financial reporting, maoko
bentuk pelaporon beruboh menjodi management
reporting yong menyojikon informaosi keuongon
don informosi lain yong terkoit dengon pengelo-
loon peruschoon, nomun management reporting
tidok mencokup komitmen moupun bentuk
kepedulion perusohoon terhadop lingkungon.
Kepedulion terhadop lingkungon mendorong
perubohon bentuk peloporon menjodi green
reporting, yoitu peloporon yong menyojikon
peloporon keuongon nomun juge menitikbe-
rotkon pada peloporon CXR atou dikenol dengon
environmental reporting. Nomun demikion,
green reporting mosih disajikon secora terpisch
don belum memperlihotkon kesinombungon dori
tohun ke tohun sehinggo mendorong bentuk
pelaporon berubah menjodi Sustainabiility
Reporting (XR).

>R bertujuon untuk memberikon informasi
yong utuh don terintegrasi kepada stakeholder
dengon tujuon utomonyo adaloh untuk pertum-
buhon don keberlonjuton bisnis dolom jongka



ponjong. Dalom rongkomenyempurnokon bentuk
peloporon, moka perlunyoa pengembongon
menjodi model terintegrosi yong dikenol dengon
integrated reporting yaitu dengon menggo-
bungkon annual report don financial reporting.

2.6. Integrated Reporting
Definisi Integrated Reporting berdosorkon

IR Framework yong diterbitkon oleh IIRC pada

tohun 2013 odoloh komunikosi yong ringkos

tentong bogoimona, strategi orgonisosi, governance,
kinerjo don prospek, dalom konteks lingkungon
eksternal yong dopat menciptokon value jongka
pendek, menengoh don jongko ponjong. Zelain
berisi tentong informosi keuongon, IR juga berisi
informasi lainnyo yong relevon dengon
orgonisosi. Tujuon IR sebagoi-mono yong
tercontum dolom IR Framework adoloh untuk
memberikon wowason tentong: (1) lingkungon
eksternal yong mempengoruhi suatu orgonisosi;

(2) sumber daya don hubungon yong digunakon

oleh orgonisosi; (3) bogoimono orgonisosi

berinteroksi dengon lingkungon eksternol don
capital untuk menciptokon value jongka pendek,
menengoh don ponjong

Menurut White (2010) dolom Widiyostuti

(2012, 22), IR dibongun dengon konsep capital
stewardship yong didefinisikon sebagai
pemeliharoon don perluoson berbogai bentuk
capital yong berkontribusi untuk penciptoon
value jongko poanjong peruschaon. IIRC
mengelompokkon capital sebogoi berikut:

a. Financial Capital merupokon dono yong
tersedio untuk digunokon orgonisasi dolom
rongko produksi borong don joso don
diperoleh melalui pembiayaon, seperti
utong, ekuitos otou hiboh, atou dihosilkon
melalui operosi otou investosi.

b.  Manufactured Capital merupokon objek
fisik yong tersedio untuk memproduksi
borong don joso.

c. Intellectual Capital merupokon oset tok
berwujud yong berbaosis pengetohuon.

d.  Human Capital, yong termasuk di dolomnya
adalah kompetensi, kapobilitas, don
pengalomon sertamotivosi dolom berinovosi
pegowoi.

e. Social and Relationship Capital, merupokon
hubungon yong dibongun boik di dolom
moupun di luor orgonisosi (stakeholder)
gunameningkatkon kesejohteraon bersomo.
IIRC memberikon prinsip-prinsip ponduon

dalom mengungkopkon informaosi peruschoon

melalui IR. Adopun prinsip-prinsip IR odoloh
sebogai berikut:

o.  Strategic focus and future orientation.
Yebuoh laporon terintegrosi horus memberi-
kon pemohomon yong dolom mengenoi
strategi orgomisosi, don bagoimono kemom-
puon orgonisosi untuk menciptokon value
dolom jongko pendek, menengoh don
ponjong don penggunoonnya dolom don efek
poda.capital.

b.  Connectivity of information.

Yebuoh loporon yong terintegrosi horus
menunjukkon gomboron menyeluruh dori
kombinosi, keterkoiton don ketergontungon
ontoro. foktor-foktor yong mempengoruhi
kemompuon orgomisasi untuk menciptokon
value dori woktu ke woktu.

c. Stakeholderrelationships.

Yebuoh loporon yomg terintegrosi horus
memberikon pemohomon sifot don kualitas
hubungon orgonisosi dengon stakeholder,
termosuk pemohomon orgonisosi  dolom
mempertimbongkon don merespon kebutu-
hon don kepentingon.

d. Materiality.

Yebuch loporon yong terintegrosi horus
mengungkopkon informasi tentong hal-hol
substontif yong mempengoruhi kemompuon
orgonisosi untuk menciptokon value dolom
jongkapendek, menengoh don ponjong.

e. Conciseness.

Yebuoh loporon yong terintegrosi horus
singkat. Artinyo, sebuch loporon yong
terintegrosi meliputi konteks yong cukup
untuk memochomi strotegi orgonisosi, gover-
nance, kinerjo. don prospek tonpo ditomboh
dengom informosi yong kurong relevon.

f.  Reliability and completeness.

Yebuch loporon yong terintegrasi horus
mencokup semuo hal yong materiol, baik
positif moupun negatif, secara seimbong don
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tonpoakesolohon yong moterial.
g.  Consistency and comparability.
Informosi dolom loporon yong terintegrosi

harus disojikon:
1) ZXecora yong konsisten dori woktu ke
woktu.

2) Dengon cora yong memungkinkon
perbondingon dengon orgonisasi lain
terhadop hal yong material untuk
orgonsosi.

Adopun elemen IR berdosorkon IR Frame-
work yong horus dipenuhi ogor sebuch laporon
peruschoon sudoh disebut sebogoi loporon yong
terintegrosi sebogai berikut:

1. Organizational overview and external
environment.

Organizational overview menjeloaskon

orgonisosi peruschoon baik dori visi, misi,

budayo, struktur kepemilikon, moupun
oktivitos peruschoon. External environment
menggambar-kon kondisi lingkungon
eksternal yong mempengoruhi peruschaoon,
seperti ospek hukum, sosial, lingkungon
ekonomi, tontongon posor, don kondisi
politik.

2.  Governance.

Governance menggomborkon struktur toto

kelola peruschoon yong dopot mendukung

pencapoion tujuon peruschoon don mencip-
tokon value boik jongko pendek, menengoh,
don ponjong.

3. Business model.

Business model perusohoon odoloh sistem

peruschaon yong dopot menguboh input

melalui oktivitos peruschoon yong mengho-
silkon output dom outcome.
4. Risks and opportunities.

Risks and opportunities menjelaskon risiko

don peluong spesifik pada peruschoon yong

dopat mempengoruhi kemompuon peruso-
haoon untuk mencopai tujuonnyo. Elemen ini
jugo menjeloskon cora peruschoon dolom
mengelola risiko don peluong yong terjodi
podaperuschoon.

5. Strategy and resource allocation.

Strategy and resource allocation menjelos-

kom strategi yong dilokukon untuk mencopoi
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tujuon peruschoon dengon mempertim-
bongkon sumber doyo yong tersedio poda
peruschoon.

6. Performance.
Performance menggombarkon kinerjo
peruschoon poda tohun berjolon yong dopot
mendukung pencopaion tujuon peruschoon.

7. Outlook.
Outlook menjeloskon kondisi pado masa
okon dotong yong berkaiton dengon
peruschaom. Qutlook meliputi prospek
moupun tontongon yong okon dihodopi
peruschoon.

8. Basis of presentation.
Basis of presentation merupokon dosor
pengungkapon elemen yong disojikon oleh
peruschoon dalom laporon ogor dapat
dievaluosi tingkat pemenuhon kriteria
peloporon.

3. METODE PENELITIAN

Objek penelition dolom skripsi ini odoloh
peruschaon non sektor keuongon yong terdaftor di
BEI poda tohun 2013. Objek yong dipilih adoloh
peruschoon terdaftor di BEI koreno perusohoon
yong terdoftor di BEI wojib menyompoikon
loporon keuongon don loporon tohunonnya
sehingga pengolohon doto mengenai penerapon
elemen IR mudoh dilokukon. Pembo-tason
terhodop peruschoon sektor keuongon korena
karokteristik industri yong berbedo, di ontaronya.
instrumen keuongon yong besor sehinggo, dopot
menimbulkon perbedoon yong songot mencolok
atas beberapa voriabel yong diteliti. Berdasorkon
Indonesia Stock Exchange Fact Book 2014, poda
tohun 2013 terdopat 488 peruschoon yong
terdoftor di BEI, 79 diontoronyo merupokon
perusahaon sektor keuongon sehing-ga
peruschaon yong menjodi objek penelition
sebonyok 409 perusohoon.

Jumloh minimum sompel yong digunokon
dolom penelition ini diukur dengon mengguno-
kon formula Zlovin (Zetiowon, 2007, 6) sebogoai
berikut: N

Nd? +1
Dimono:
n  =jumloh sompel



N =jumloch populosi
d =golot pendugoon (error tolerance)

Teknik pengombilon sompel yong digunokon
odoloh metode proportional stratified sampling.
Populesi yong okon diombil sompel dikelom-
pokkon menjodi 8 golongon sesuai dengon
pengelompokon industri menurut Bursa Efek
Indonesia. dengon mengeluarkon kelompok
industri keuongon, kemudion diombil beberopa
peruschoon sesuai dengon proporsi jumloh
peruschoon dolom suotu sektor terhadop jumloh
populosi secarakeseluruhon.

Jenis data yong digunokon dolom penelition
ini odoloh dota sekunder yong disojikon dolom
bentuk dota cross-section. Doto sekunder yong
digunokon adoloh doto loporon keuongon don
loporon tohunon moupun loporon don pem-
beritoon boik dori situs resmi peruschoon, situs
resmi BEI don situs loinnya. Zelain itu, penelition
jugo menggunokon jurnol, buku don literotur
lainnya. yong terkoit. Jenis dom sumber doto
penelition ini adaloh:

1. Loporon Keuongon

Loporan keuongon peruschoaon dapot
diperoleh melolui website perusohaon dom/otom
Bursa Efek Indonesio. Dato dori laporon
keuongon ini selonjutnya dioloh untuk mengukur
voriobel-variobel bebos seperti ukuran per-
uschoon, profitabilitos, leverage, don likuiditos.
2. Laporon Tohunon

Laporon tohunon peruschoon yong diperoleh
melalui website perusohoon don/atou Bursa Efek
Indonesio.merupokon doto yong digunokon untuk
mengukur variobel bebas seperti umur
peruschaon, komisaris independen, dewon
komisaris, kepemilikon institusionol, don
kepemilikon pemerintoh. Xeloin itu, pengukuron
tingkat penerapon IR diperoleh dori ketersedioon
elemen IR dalom loporon tohunon peruschoon.

Variobel penerapon elemen IR terdiri dori 8
elemen yoitu:

o.  Organizational overview and external
environment.

Governance.

Business model.

Risks and opportunities.

o a0 o

Strategy and resource allocation.

. Performance.
g.  Outlook.
h.  Basis of presentation.

Voriobel ini diukur dengon memberikon skor
atos ketersedioon elemen IR dolom loporon yong
diterbitkon oleh perusohoon objek penelition.
Coara penilaionnya adoloh dengon memberikon
ongka 1 untuk setiop elemen IR yong teloh
diteropkon oleh peruschoaon don ongka O opobila
elemen IR tidok diteropkon peruschoon. Jumloh
skor masing-mosing peruschoon digunokon
untuk menilai tingkot peneropon elemen IR pada
loporon. Perolehon elemen IR yong diteropkon
peruschoon diketohui dengon menggunokon
metode onalisis isi loporon tohunon peruschoon.

4. HASILPENELITIAN

Berdosorkon kriterio. penentuon populosi
yong teloh ditetopkon, terdopat 409 peruschoon
yong terdoftor di BEI toehun 2013 non sektor
keuomgon. Dari haosil perhitungon jumloh sompel
menggunokon rumus Xlovin dengon toleromsi
kesolohon diperoleh ukurom sompel minimum
sebesor 81 peruschoon. Tobel 1 menyojikon
sompel yong digunokon dolom penelition ini
sebonyok 96 peruschoon yong tersebor secora
proporsional terhadap seluruh kelompok
industri.

Adopun doftor peruschoon yong menjodi
sompel dalom penelition ini tersoji dalom
Lompiron I tulison ini.

4.1. Analisis Statistik Deskriptif.

Anaolisis statistik deskriptif merupakon
metode yong digunokon untuk memberikon
gomboron mengenoi doto yong digunokon dolom
penelition. Analisis stotistik deskriptif untuk
mosing-mosing voriobel yong digunokon dolom
penelition ini terdiri dori nilod roto-rato (meon),
simpangon boku (std. dev), variance (vor), nilai
minimum (min) don nilad moksimol (mox).
Ytatistik deskriptif penelition ini disojikon dolom
Lompiron 2 tulison ini.

Tingkot peneropon elemen IR diperoleh
berdosorkon hosil omalisis terhadop loporon
tohunon 96 sompel perusohoon yong terdoftor di
BEI podo tochun 2013. Tobel 2 merupokon
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Tabel 1. Jumloh Zompel Tiop Jenis Industri

Jenis Industri l;](l)lll)llllll:\lsli ‘;:ﬁl;el; Persentase
Agriculture 20 5 5%
Mining 39 10 10%
Basic Industry and Chemicals 60 15 16%
Miscellaneous Industry 41 10 10%
Consumer goods Industry 38 8 8%
Property, Real Estate & Building Construction 54 13 14%
Infrastructure, Utilities & Transportation 47 11 12%
Trade, Service & Investment 110 24 25%
Total 409 96 100%

Sumber: Dioloh dari IDX Fact Book 2014

ringkason onalisis peneropon elemen IR poda
loporon tehunon peruschoon, sedongkon rincion
penerapon elemen IR perusohaon sompel terdapot
dolom Lompiron 2.

Berdosarkon Tabel 2 peruschoon yong
mempunyoi skor peneropon elemen IR tertinggi
odoloh Wijoyo Koaryo (Persero) Tbk don
Perusohoon Gos Negora (Persero) Tbk dengon
skor 1. Hal ini menunjukkon bohwo keduo
peruschoon tersebut teloh memenuhi seluruh
elemen IR. Kedua perusohaon yong mempunyai
nilai moksimum ini odoloh peruschoon yong
mosuk dalom kotegori BUMN. Terdopot korokter
yong membedokon BUMN dengon peruschoon
loin odoloh pemegong schom utomo yong
memiliki kepemilikon schom paling besor di
BUMN odolech pemerintoh. Pengowason yong
dilokukon oleh pemerintoh dopat dilokukon dori

berbogai sisi, di ontoronyo dengon oadonyo
koordinasi dori Kementerion BUMN, pemerik-
soon Boadon Pemeriksa Keuongon, don pengowo-
son yong dilokukon oleh mosyorokot. Hol ini
menurut dugoon penulis dopot mendorong
tingginya foktor pengungkopon elemen IR di
BUMN.

Perusohoon yong mempunyoi nilod minimum
sebagaimona tercontum dolom lompiron dengon
skor penerapon elemen IR sebesar 0,375. Hol ini
memperlihatkon bohwo peruschoon tersebut
honyomeneropkon elemen IR sebesar 37,5% aton
3 elemen IR. Peruschoaon-peruschoon tersebut
berosal dori berbagoi bidong industri yong ada
dolom sampel kecuali bidong mining. Perseboron
ini memperlihatkon bohwa jenis industri tidok
terlolu mempunyai pengoruh terhadop kurongnya
penerapon elemen IR. Tidok terdopat perusohoon

Tabel 2. Ztatistik Deskriptif Peneropon Elemen IR

Deskripsi Pen?gxp(m Jumloh Elemen dipenuhi Kode Emiten
Niloi moksimum 1 8 WIKA, PGAX
Niloi minimum 0.375 3 ALTO, 2CBD, CPRO, ICON, AKKU,
INDX, CLPI, MLBI, EXTI, LPIN,
PANR
Nilai roto-roto 0.638021 5.104166667 -

Sumber: Doto variobel peneropon elemen IR yong teloh dioloh
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yong bergerok di bideng mining dengon nilad
minimum kemungkinon disebabkon dolom sektor
industri mining iniloh isu mengenoi dompok
operosi peruschoon terhadop lingkungon olom
don lingkungon sosiol mengemuka don menjodi
dosor pengembongon teori okuntonsi terkait
dengan okuntonsi lingkungon hidup don
lingkungon sosial.

Jika diperhotikon dori roto-roto skor tiop
sektor dapot terlihat bahwa sektor Property, Real
Etate ond Building yong memiliki roto-roto
peneropon elemen IR paling tinggi diikuti sektor
Mining, nomun sebogoimono yong teloh
disebutkon di atas , honya di sektor Mining, tidok
odasompel yong memiliki skor paling rendoh.

Tabel 3. Rato-Rota Xkor IR Per Xektor

RATA-RATA
NO SEKTOR SKOR
1 | Agriculture 0,575
2 | Bosic Industry ond 0,592
Chemical
3 | Consumer Goods 0,609
4 |Infrastructure, Utilities & 0,670
Tronsp.
5 | Mining 0,675
6 |Miscellonous Industry 0,625
7 | Property, RE & Building 0,712
Construction
8 |Trade, Xervice & 0,625
Investment

Bukti loin isu ekuntemsi lingkungon menitik-
berotkon poado industri ini odaleh profesi
okuntonsi menggunokon pendekoton mondotory
yong mewajibkon peruschoon, yong koreno
operasi uschonyo, menyebabkon kerusokon
lingkungon olom untuk mengokui biaya
pencobuton peralaton don biayo reklomasi lohon
sebogai bogion dori biayo yong dikopitolisosi
dolom niloi oset yong menyebobkon kerusokon
tersebut. Di Indonesia kewojibon untuk
mengkopitalisosi biayo-biayoini jelos disebutkon
dolom PXAK 16 yong mengotur tentong Aset

tetop. Don dolom industri pertombongon klousul
ini poaling sesuci. Industri pertombongon
memiliki peraloton-peroloton yong horus ditonom
di dolom bumi yong okon dicobut ketiko operosi
selesai. Xelain itu, industri ini bonyok menim-
bulkon donou-donom lebor di permukoon bumi
yong sekaligus sebogoi dompoknyo, merusok
ekosistem di sekitor wilayoh operasinya.

Tidok honyaitu sjo, oktivitos pertombongon
berdompok pado kesehoton mosyorokot sekitor
oreo. pertombongon. Andreos Bayu Nugroho
dalam paper yong berjudul “Dompoak
Pertomobongon terhadop Lingkungon Alom don
Kesehaton Penduduk Zekitornyo” (UGM, 2013)
menyebutkon setidoknyoa terdopot 10 jenis
penyokit yong diderito mosyorokot Kolimonton
Timur, don terdopot bonyok kosus IXPA, TBC,
pneumonia. doan compok di sekitar oreo
penombangon PT Freeport yong didugo
merupokon efek dori oktivitos penombongon.

Dompok yong diokibotkon oktivitos industri
pertombongon ini loh yong kemudion menye-
bobkon maosyarakot don lemboaga swoadayo
masyorckot lebih sensitif terhadop isu kewajibon
terhadop lingkungon sosial don lingkungen hidup
yong horus dipenuhi oleh peruschoaon-peruschoon
tombong. Zecoro otomatis, untuk menjogo eksis-
tenmsi peruschoon dolom jongko woktu ponjong,
peruschoon tombong okon terdorong untuk
mengeluorkon biaya sosiol don bioya lingkungon
yong secara relotif lebih besar doripada
peruschaon yong bergerok di industri loin.

Peneropon elemen IR pado rato-rata peruso-
hoon Indonesio. pada loporon tchunon odoloh
sebesar 63,8021% otou 5 elemen IR. Angka skor
penerapon elemen IR tergolong cukup tinggi. Hol
ini kemungkinon terjodi koreno beberopo elemen
sudoh wajib diloporkon oleh perusohoon yong
terdaftor di burso. Terdopat 37 peruschoon otou
38,54% peruschaon yong mempunyai skor
penerapon elemen IR lebih dori ongka roto-roto.
Hal ini menunjukken bohwo lebih bonyok
peruschaon yong menerapkon sebogion kecil
elemen IR dolam laporon tohunonnyo.

Peloporon yong sesuci dengon IR harus
memenuhi 8 elemen yong terdopot dolom IR
Framework, yaitu organizational overview and
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Tabel 4. Persentose Pengungkopon Elemen IR

NO Elemen IR Pengzlleglligpan Persentase
1 | Organizational overview and external environtment 96 100%
2 | Governance 95 98,96%
3 | Business model 6 6,25%
4 | Risk and opportunities 76 79,17%
5 |Strategy and resources allocation 66 68,75%
6 | Performance 96 100%
7 | Outlook 46 47,92%
8 | Basis of presentation 9 9,38%
Total Xompel 96

external environment, governance, business
model, risks and opportunities, strategy and
resource allocation, performance, outlook, basis
of presentation. Berdosarkon Tabel 4 penerapon
elemen IR yoang tinggi odaloh elemen
organizational overview and external
environtment, performance, don governance.
Tingginyapeneropon podaketigoelemen tersebut
kemungkinen disebobkon elemen tersebut sudoh
menjodi komponen yong wojib disojikon delom
pelaporon berdasarkon Keputusan Ketua
Bopepom don LK Nomor: Kep-431/BL/2012
tentong Penyompoion Loporon Tohunon Emiten
atou Perusohaon Publik.

Elemen IR yong poling rendoh diteropkon
adoloh business model. Business model
merupokon soloh sotu elemen yong membohas
sistem dolom peruschoon yong menguboh input
melalui oktivitos peruschoon yong okon
menghosilkon output don outcome. Rendohnyo
peneropon elemen ini kemungkinon disebabkon
oleh tingkot kerohosioon yong tinggi bogi sebuch
peruschoon sehinggo pengungkopon secoro
sukorelo dolom loporon tohunon mosih songot
terbatos. Business model menjodi soloh sotu
elemen IR korena dopot memberikon informasi
efektivitas oktivitas peruschoon dapot menguboh
input menjodi output don outcome yong dopat
mempengoruhi capital peruschoon. Perubohon
capital peruschoon okon memberikon konsekuensi
untuk pihok internol moupun eksternal per-
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uschaoon. Oleh korena itu, informosi mengenoi
business model penting untuk diungkopkon
kepadastakeholder.

Elemen IR berupa basis of presentation
merupokon pengungkopon informoi bogoimona
peruschoon menentukon informaosi opo sojo yong
disgjikon dalom laporon don boagoimona
informosi tersebut diukur. Dalom penelition ini,
basis of presentation peruschoon yong listing di
BEI menyesuciokon Keputuson Ketuo Bapepom
don LK Nomor: Kep-431/BL/2012 tentong
Penyompoion Loporon Tohunon Emiten otou
Perusohoon Publik sehingga jika diidentifikosi
menggunokon pedomon IR yong mensyoratkon
pengungokopn penentuon moteriolitos, botoson-
batason pelaporan, don ringkoson metode
pengukuron informasi termasuk informosi
lingkungon don sosiol, skor yong dihasilkon
mosih songot kecil. Oleh karena itu, di Indonesia
dopat menggunokon strotegi pengungkopon yong
bersifat mondatory untuk mendorong perusohaon
menyojikon informosi-informosi yong diperlukon
untuk membontu mewujudkon dunia yong
berkelonjuton (sustainoble).

5. SIMPULAN

Doari hosil penelition ini dopot disimpulkon
bohwao implementosi penyojion don pengung-
kopon elemen integrated reporting yong oleh
United Noation didorong untuk diteropkon di
semuo negora boik secoro voluntorili moupun



secaro,. mandatory, secoro rato-rato teloh
diteropkon diungkopkon oleh perusohoon-per-
uschoon yong terdoftor di Bursa Efek indonesio.
Hol ini berorti ketikootoritos posor modal
Indonesia (Otoritos Josa Keuongon) menggunokon
pendekaton mondotory, peruso-haon-perusohaoon
yong terdaftor di BEI tidok okon mengolomi
kesuliton untuk memenuhinyo. Xecore. umum,
honyo mengumpulkon don mengotur kembali
informosi-informosi yongsoot ini mosih terserok
dalom Laporon Keuongon peruschoon, Loporon
Tohunon, Zustoinobility Report dom informasi-
informosi loin yong diungkopkon melalui web
site peruschoon.
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LAMPIRAN 1

Perusahaan yang Terpilih Menjadi Sampel

No| Kode |NAMA PERUSAHAAN SEKTOR
1 | BWPT |Eogle High Plontations Tbk. Agriculture
2 | CPRO |Central Proteina Primo Tbk. Agriculture
3 DXFI |Dhormo Xomudero Fishing Industries Agriculture
4 | MAGP |Multi Agro Gemilong Plontation Tbk. Agriculture
5 | PALM |Provident Agro Tbk. Agriculture
6 | AKKU [Alom Koryo Unggul Tbk. Basic Industry and Chemical
7 | BAJA |Zoaronocentrol Bojotoma Thbk. Basic Industry and Chemical
8 | BRNA [Berlina Tbk. Basic Industry and Chemical
9 | DPNX |Duta Pertiwi Nusontora Tbk. Basic Industry and Chemical
10 | ETWA |Eterindo Wohanatomao, Tbk Basic Industry and Chemical
11 | FAZW |Fojor Xuryo Wisesa Tbk. Basic Industry and Chemical
12 | FPNI [Lotte Chemical Titon Tbk. Basic Industry and Chemical
13 | INRU |Toba Pulp Lestari Tbk. Basic Industry and Chemical
14 | KRAYX |Krokatou Xteel (Persero) Tbk. Basic Industry and Chemical
15| LION |Lion Metal Works Tbk. Basic Industry and Chemical
16 | MLIA |Mulio Industrindo Tbk Basic Industry and Chemical
17 | XMCB |Holcim Indonesia Tbk. Basic Industry and Chemical
18 | ZREN [Indo Acidotomo Tbk Basic Industry and Chemical
19| XULI |[ZLJ Global Tbk. Basic Industry and Chemical
20 | TIRT |Tirto Mohokom Resources Tbk Basic Industry and Chemical
21 | ALTO |Tri Bonyon Tirto Tbk. Consumer Goods
22 | DAVO |Duta Anggoda Reolty Tbk. Consumer Goods
23 | INAF |Indoformo Tbk. Consumer Goods
24 | KAEF |Kimia Forma Tbk. Consumer Goods
25| MLBI |Multi Bintong Indonesia Tbk. Consumer Goods
26 | PYFA |Pyridom Forma Tbk Consumer Goods
27 | ROTI |Nippon Indosari Corpindo Tbk. Consumer Goods
28 | UNVR |Unilever Indonesia Tbk. Consumer Goods
29 | CPGT |Citra Moharlika Nusontaro Corpora Tbk. | Infrastructure, Utilities & Transportation
30 | GIAA |GorudaIndonesia (Persero) Tbk. Infrastructure, Utilities & Transportation
31 | TATA |Indonesia Tronsport & Infrastructure Infrastructure, Utilities & Transportation
32 | INDX |[Tonoch Lout Tbk Infrastructure, Utilities & Transportation
33 | MBZX |Mitrobohtero egora Xejoti Tbk. Infrastructure, Utilities & Transportation
34 | PGAX |Peruschoon Gos Negoaro (Persero) Tbk. Infrastructure, Utilities & Transportation
35| PTIZ |Indo Ztroits Tbk. Infrastructure, Utilities & Transportation
36 | TLKM [Telekomunikosi Indonesia (Persero) Infrastructure, Utilities & Transportation
37 | TPMA |Trons Power Morine Tbk. Infrastructure, Utilities & Transportation
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No| Kode |NAMA PERUSAHAAN SEKTOR

38 | TRAM | Trada Moaritime Tbk. Infrastructure, Utilities & Transportation

39 | WEHA | WEHA Tronsportosi Indonesio Tbk. Infrastructure, Utilities & Transportation

40 | ADRO |Adoro Energy Tbk. Mining

41 | APEX |Apexindo Pratomo Duto Tbk. Mining

42 | CKRA |CokroMineral Tbk. Mining

43 | CTTH |Citatoh Tbk. Mining

44 | ELXA |Elnusa Tbk. Mining

45 | ENRG |Energi Mega Persada Tbk. Mining

46 | KKGI |Resource Alom Indonesia Tbk. Mining

47 | MEDC |Medco Energi Internotional Tbk Mining

48 | PXAB |J Resources Asia Posifik Tbk. Mining

49 | RUIX |Rodiont Utoma Interinsco Tbk. Mining

50 | ADMG |Polychem Indonesio Tbk Miscellanous Industry

51 | ARGO [Argo Pontes Tbk Miscellanous Industry

52| AXIl |AstraInternotional Tbk. Miscellanous Industry

53 | CNTX |Century Textile Industry Tbk. Miscellanous Industry

54 | EXTI |Ever Xhine Tex Tbk. Miscellanous Industry

55| JECC [Jembo Coble Compony Tbk. Miscellanous Industry

56 | LPIN |Multi Prima Zejohtera Tbk Miscellanous Industry

57 | POLY |AsiaPocific Fibers Tbk Miscellanous Industry

58 | TRIX |Trisula International Tbk. Miscellanous Industry

59 | UNIT [Nusontoro Inti Corpora Tbk Miscellanous Industry

60 [ ADHI |Adhi Korya (Persero) Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
61 | APLN |Agung Podomoro Lond Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
62 | AZXZRI |Alom Zutera Reolty Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
63 | BCIP |Bumi Citra Permoi Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
64 | GAMA |Goding Development Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
65 | JRPT |JayaReal Property Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
66 | MDLN |Modernlond Realty Ltd. Tbk Property, Real Estate & Building Construction
67 | NIRO |Nirvona Development Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
68 | PTPP |PP (Persero) Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
69 | XCBD |Danayoso Arthotomo Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
70 | X2XIA | Zuryo Xemesto Internuso Thk. Property, Real Estate & Building Construction
71 | WIKA | Wijoya Korya (Persero) Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
72 | WZKT | Woskita Karyo (Persero) Tbk. Property, Real Estate & Building Construction
73 | ABBA |[Mohoka Medio Tbk. Trade, Service & Investment

74 | ABMM [ ABM Investamo Tbk. Trade, Service & Investment

75 APII | Arita Primo Indonesia Tbk. Trade, Service & Investment

76 | AXGR | Astra Grophia Tbk. Trade, Service & Investment

77 | BHIT |MNC Investomao Tbk. Trade, Service & Investment
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No | Kode [NAMA PERUSAHAAN SEKTOR

78 | BMTR |Global Mediocom Tbk. Trade, Service & Investment

79 | BNBR |Bokrie & Brothers Tbk Trade, Service & Investment

80 | BUVA |Bukit Uluwatu Villa Tbk. Trade, Service & Investment

81 | CLPI |Colorpok Indonesia Tbk. Trade, Service & Investment

82 FIZH |FKZX Multi Agro Tbk. Trade, Service & Investment

83 | GEMA |Gema Grohosorona Thk. Trade, Service & Investment

84 | GOLD |Golden Retoilindo Tbk. Trade, Service & Investment

85 | HOME |Hotel Mondarine Regency Tbk. Trade, Service & Investment

86 | ICON |Island Concepts Indonesia Tbk. Trade, Service & Investment

87 | INPP |Indonesion Paradise Property Tbk. Trade, Service & Investment

88 | INTA |Introco Pento Tbk. Trade, Service & Investment

89 | MAMI |Mos Murni Indonesio Tbk Trade, Service & Investment

90 | PANR [Ponoromo Xentrowisota Tbk. Trade, Service & Investment

91| PJAA |Pembongunon Jayo Ancol Tbk. Trade, Service & Investment

92 | PLAX [Polaris Investamo Tbk Trade, Service & Investment

93 | RANC [Zuproa Bogo Lestori Tbk. Trade, Service & Investment

94 | RIMO [Rimo Internationol Lestari Tbk Trade, Service & Investment

95 | ZAME |Zoarono Meditomo Metropoliton Tbk. Trade, Service & Investment

96 | TRIO |Trikomsel Oke Tbk. Trade, Service & Investment

LAMPIRAN 2
HASIL SKORING ELEMEN IR

No | Kode [NAMA PERUSAHAAN OE| G |BM|RO|SR| P | O | BP TOI£AL
1 | BWPT |Eogle High Plontations Tbk. 1 1 0 1 1 1 0|0 5
2 | CPRO |Central Proteina Prima Tbk. 1 1 0 0 0 1 0 0 3
3 DXFI | Dhorma Xomudera Fishing Industries 1 1 0 1 0 1 0 0 4
4 | MAGP |Multi Agro Gemilong Plontation Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
5 | PALM |Provident Agro Tbk. 1 1 0 1 1 1 010 5
6 | AKKU |Alom Karyo Unggul Tbk. 1 1 0O[0foO 1 010 3
7 | BAJA |Zoaronacentral Bojotoma Tbk. 1 1 0 1 1 1 01O 5
8 | BRNA |Berlina Tbk. 1 1 0 1 1 1 00 5
9 | DPNX |Duta Pertiwi Nusontora Tbk. 1 1 0 1 1 1 0 0 5
10 | ETWA [Eterindo Wohonotoma Tbk 1 1 0 1 0 1 1 0 5
11 | FAZW |Fojor Xuryo Wisesa Tbk. 1 1 0 1 1 1 010 5
12 | FPNI [Lotte Chemical Titon Tbk. 1 1 0 1 0 1 0 0 4
13 | INRU |Toba Pulp Lestari Tbk. 1 1 0 1 0 1 010 4
14 | KRAX |Krokatou Zteel (Persero) Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
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No | Kode [NAMA PERUSAHAAN OE| G |BM|RO|SR| P | O | BP TOI};AL
15 | LION [Lion Metal Works Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
16 | MLIA [Mulio Industrindo Tbk 1 1 0 1 0 1 1 0 5
17 | EMCB [Holcim Indonesia Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
18 | ZREN [Indo Acidatomo Tbk 1 1 0 1 0 1 0 0 4
19 | XULI |ZLJ Global Tbk. 1 1 0 1 0 1 010 4
20 | TIRT |Tirto Mohokom Resources Tbk 1 1 0 1 0 1 0 0 4
21 | ALTO |Tri Banyon Tirto Tbk. 1 1 0O[o0foO 1 0|0 3
22 | DAVO [Duto Anggoda Reolty Tbk. 1 1 010 1 1 0] O 4
23 | INAF |Indoforma Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
24 | KAEF |Kimio Formo Tbk. 1 1 1 1 1 1 1 0 7
25 | MLBI [Multi Bintong Indonesia Tbk. 1 1 010 0 1 010 3
26 | PYFA |[Pyridom Forma Tbk 1 1 010 1 1 010 4
27 | ROTI |Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1 1 0 1 0 1 1 0 5
28 | UNVR [Unilever Indonesia Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 1 7
29 | CPGT |[Citra Mchorliko Nusontora Corpora 1 1 0 0 | 1 0 0 4
Tbk.
30 | GIAA |GarudoIndonesio (Persero) Tbk. 1 1 0 1 1 1 0 0 5
31 | TIATA [Indonesia Tronsport & Infrostructure 1 1 010 1 1 1 0 5
32 | INDX |Tonoh Lout Tbk 1 1 0O[o0foO 1 00 3
33 | MBZX |Mitrobohtera Xegoro Zejoti Tbk. 1 1 0 1 1 1 010 5
34 | PGAX |Peruschoon Gos Negoaro (Persero) Tbk. | 1 1 1 1 1 1 1 1 8
35 | PTIX |Indo Ztroits Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
36 | TLKM [Telekomunikosi Indonesio (Persero) 1 1 0 1 1 1 1 1 7
37 | TPMA |[Trons Power Morine Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
38 | TRAM | Trodo Moritime Tbk. 1 1 0 1 1 1 00 5
39 | WEHA | WEHA Tronsportosi Indonesia Tbk. 1 1 010 1 1 1 0 5
40 | ADRO [Adaro Energy Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
41 | APEX [Apexindo Pratoma Duta Tbk. 1 1 0 1 1 1 0 1 6
42 | CKRA [Cokro Mineral Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
43 | CTTH |[Citatoh Tbk. 1 1 0 1 1 1 010 5
44 | ELXA |Elnusa Tbk. 1 1 0 1 1 1 0|0 5
45 | ENRG |Energi Mega Persado Tbk. 1 1 0 1 1 1 01O 5
46 | KKGI |Resource Alom Indonesio Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
47 | MEDC |Medco Energi International Tbk 1 1 0 1 1 1 1 0 6
48 | PXAB |J Resources Asia Posifik Tbk. 1 1 0 1 0 1 0 0 4
49 | RUIX |Rodiont Utoma Interinsco Tbk. 1 1 0 1 1 1 0 0 5
50 | ADMG |Polychem Indonesia Tbk 1 1 0 1 0 1 010 4
51 | ARGO |Argo Pontes Tbk 1 1 0 1 1 1 1 0 6
52 | AZIl |Astro Internotional Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
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TOTAL

No | Kode [NAMA PERUSAHAAN OE| G |BM|RO|SR| P | O | BP IR
53 | CNTX [Century Textile Industry Tbk. 1 1 0 1 0 1 1 0 5
54 | EXTI |Ever Xhine Tex Tbk. 1 1 0 0 0 1 0 0 3
55 | JECC [Jembo Coble Compony Tbk. 1 1 0 1 0 1 1 0 5
56 | LPIN |Multi Primo Xejohtera Tbk 1 1 010 0 1 010 3
57 | POLY |Asia Pocific Fibers Tbk 1 1 1 1 1 1 1 0 7
58 | TRIX [Trisula International Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
59 | UNIT [Nusontoroe Inti Corpora Tbk | 1 0 1 1 1 010 5
60 | ADHI [Adhi Korya (Persero) Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 1 7
61 | APLN |Agung Podomoro Lond Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
62 | AXRI [Alom Zutero Reolty Tbk. 1 1 0 1 1 1 010 5
63 | BCIP |Bumi Citra Permoi Tbk. 1 1 1 1 1 1 1 0 7
64 | GAMA [ Gading Development Tbk. 1 0 0 0 1 1 1 0 4
65 | JRPT [Jaya Real Property Tbk. 1 1 0 1 1 1 01O 5
66 | MDLN |Modernlond Realty Ltd. Tbk 1 1 0 1 1 1 1 0 6
67 | NIRO [Nirvano Development Tbk. 1 1 0 1 0 1 01O 4
68 | PTPP |PP (Persero) Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 1 7
69 | XCBD |[Danayoso Arthotomo Tbk. 1 1 010 0 1 01O 3
70 | ZXEIA | Zuryo Xemesto Internusa Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
71 | WIKA | Wijayo Koryo (Persero) Tbk. 1 1 1 1 1 1 1 1 8
72 | WEKT [Woskita Koryo (Persero) Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
73 | ABBA |Mohoko Media Tbk. 1 1 01O 1 1 1 0 5
74 | ABMM | ABM Investama Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
75 | APIl [Arita Prima Indonesia Tbk. 1 1 0 1 1 1 0 0 5
76 | AXGR |Astra Grophia Tbk. 1 1 0 1 1 1 01O 5
77 | BHIT |MNC Investama Tbk. 1 1 0 1 1 1 010 5
78 | BMTR |Global Mediacom Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
79 | BNBR |Bokrie & Brothers Tbk 1 1 0 1 1 1 1 1 7
80 | BUVA |Bukit Uluwotu Villa Tbk. 1 1 0 1 1 1 00 5
81 | CLPI |Colorpok Indonesio Tbk. 1 1 010 0 1 01O 3
82 | FIXH |FKX Multi Agro Tbk. 1 1 0 1 0 1 0|0 4
83 | GEMA |Gema Grohosorona Tbk. 1 1 0 1 1 1 0 0 5
84 | GOLD |Golden Retailindo Tbk. 1 1 01O 1 1 00 4
85 | HOME |Hotel Mondarine Regency Tbk. 1 1 0 1 0 1 010 4
86 | ICON |Islond Concepts Indonesia Tbk. 1 1 Of0foO 1 010 3
87 | INPP |Indonesion Poradise Property Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
88 | INTA |Intraco Penta Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 0 6
89 | MAMI |Mos Murni Indonesia Tbk 1 1 0O 1 1 1 0 5
90 | PANR [Ponoroma Xentrowisato Tbk. 1 1 0 0 0 1 0 0 3
91 | PJAA |Pembongunon Jayo Ancol Tbk. 1 1 0 1 1 1 1 1 7
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92 | PLAX [Polaris Investoma Tbk 1 1 0 1 0 0 4

93 | RANC [Zupro Bogo Lestori Tbk. 1 1 0 1 1 0 6

94 | RIMO [Rimo International Lestori Tbk 1 1 0 1 0 0 4

95 | ZAME |Zarona Meditoma Metropoliton Tbk. 1 1 0 1 1 0 6

96 | TRIO |Trikomsel Oke Tbk. 1 1 1 1 0 0 6
Roto-rato 5,10417
Moksimum 8
Minimum 3




